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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

“Men and Women are two wheels of a cart”, (Shastri, 2014). Doktrin ini mengajarkan
bahwa tugas seorang wanita hanyalah sebatas mengurus rumah, anak, dan keluarga. Wanita
tidak diperbolehkan untuk memiliki pendidikan dan pendapatannya sendiri, terlebih bisnis
ataupun usahanya sendiri. Kalaupun wanita mendapatkan pekerjaan, mereka sekali
diperlakukan secara tidak adil. Duflo (2011) menyatakan bahwa wanita mendapatkan gaji lebih

rendah dibandingkan pria untuk pekerjaan dengan beban yang sama.

Berbagai gerakan serta perubahan sosial sudah dan masih terus dilakukan agar para wanita
mendapatkan kesempatan yang sama dengan para pria. Kofi Annan, Sekertaris Umum
Perserikatan Bangsa-Bangsa 1997-2006, menegaskan bahwa keseteraan gender merupakan
prasyarat untuk mencapai Millennium Development Goals (MDG), termasuk menghapuskan
kemiskinan, mengurangi angka kematian bayi, mecapai pendidikan secara universal, dan
menghilangkan kesenjangan pendidikan (United Nations, 2005) . Kofi percaya bahwa wanita

dapat memberikan kontribusi yang sangat besar bagi perkembangan dan pertumbuhan dunia.

Tidak hanya dari masyarakat, tetapi berbagai lembaga resmi juga terus mengusahakan
keseteraan gender di berbagai bidang. Salah satunya adalah usaha World Bank pada 2001 untuk
menciptakan peraturan terkait ketidakseimbangan gender dalam “hak, sumber daya, dansuara”

(Duflo, 2011) . Selain itu, World Bank mengusulkan perombakan struktur jabatan di



kelembagaan guna mendorong keseteraan. Ini merupakan salah satu titik awal dimana wanita
mendapatkan kesempatan lebih besar untuk bekerja dan mendapatkan jabatan strategis di
berbagai lembaga bergengsi. Beasiswa bagi anak perempuan juga dijadikan sebagai peraturan
yang harus diadopsi. World Bank percaya bahwa langkah-langkah ini bukan hanya sebatas
mendorong kesetaraan antara wanita dan pria, melainkan juga karena ini merupakan langkah-
langkah yang diperlukan untuk dapat mempercepat pembangunan. Association of SouthEast
Asian Nations (ASEAN) juga terus berjuang agar para perempuan mendapatkan ke dalam
berbagai aspek terutama hal-hal yang menyangkut perekonomian, seperti keseteraan peluang

bisnis, penerimaan gaji, dan lainnya (Hudson et al., 2019).

Namun tidak dapat kita pungkiri, Covid-19 berdampak pada semua lapisan masyarakat, tapi
terlebih pada perempuan. Menurut Survei UN Women (Irawan, 2021), di Indonesia saja,
terdapat 80% pekerja perempuan yang tidak menerima tunjangan ataupun dukungan apapun dari
pemerintah, sedangkan pekerja laki-laki yang tidak menerima tunjangan sekitar 63%. Dari sini

kita bisa melihat perbedaan signifikan terkait peluang ekonomi antara perempuan dan laki-laki.

Menyambut Hari Perempuan Internasional yang ditetapkan pada 8 Maret 2021, World Bank

merilis artikel “Women, Business, and the Law”. Artikel ini berisikan keadan peluang ekonomi
danbisnis perempuan di 190 negara, salah satu nya Indonesia. Berikut merupakan peringkat dan

skor negara-negara anggota B20.

Tabel 1.1 Skor Peluang Ekonomi bagi Perempuan di Negara Anggota B20

No. | Negara Anggota Skor

1. Afrika Selatan 88.1




2. Amerika Serikat 91.3
3. Arab Saudi 80.0
4. Argentina 76.3
5. Australia 96.9
6. Brazil 85.0
7. India 74.4
8. Indonesia 64.4
0. Inggris 97.5
10. | Italia 97.5
11. | Jepang 81.9
12. | Jerman 97.5
13. | Kanada 100.0
14. | Korea Selatan 85.0
15. | Meksiko 88.8
16. | Prancis 100.0
17. | Rusia 73.1
18. | Tiongkok 75.6




19. | Turki 82.5

Seperti yang kita lihat, masi ada kejomplangan skor antarnegara anggota. Bahkan,
Indonesia masih menempati peringkat 149 dari 190 negara dengan skor tidak mencapai 70. Di
sini lah dibutuhkan peran B20 agar negara-negara anggota dapat terus meningkatkan dan

menjaga peluang bisnis dan ekonomi bagi para perempuan.

Maju ke 2022, Haan (2023) menyatakan untuk jabatan level C-Suite atau eksekutif bisnis,
wanita hanya mendapatkan 73-95 cents dari setiap dolar yang didapatkan pria. Selain itu, sumber
yang sama juga menyatakan hanya terdapat 8.8% Wanita dari Fortune 500 CEOs. Secara rata-rata
global, wanita hanya mendapatkan 77 cents untuk setiap dolar yang didapatkan pria dan butuh
sekitar 257 tahun untuk menutup kesenjangan upah berdasarkan gender ini. Kesenjangan upah
berdasarkan gender tertinggi di dunia pada 2022 terletak disalah satu negara G20 yaitu Korea
dengan kesenjangan sebesar 31.5%. Bahkan, (Chapter 1: Benchmarking Gender Gaps in 2022 -
Global Gender Gap Report 2022 | World Economic Forum, 2022) menyatakan bahwa terjadi
peningkatan terkait kesenjangan gender, dari angka 67.9% pada 2021 menjadi 68.1% pada2022.
Meskipun peningkatan pada angka memang normal terjadi karena adanya penambahan sampel
pada penelitian, angka ini tetap saja mengartikan bahwa kesenjangan gender yang ada pada saat

ini masih sangat tinggi dan harus diperbaiki.

Berdasarkan pemaparan di atas, perlu adanya tinjauan penelitian terkait bagaimana upaya
B20, selaku forum komunitas bisnis internasional, dalam meningkatkan peluang bisnis dan
ekonomi bagi perempuan. B20 merupakan salah satu engagement group G20 yang berada di

bawah supervisi Sherpa Track (Alaydrus, 2022). Engagement group dibentuk untuk mengatasi



berbagai isu utama terkait ekonomi global, stabilitas keuangan internasional, mitigasi perubahan
iklim, pembangunan berkelanjutan, dan lainnya. Dari sepuluh engagement group, B20 ini
sendiri lebih diketahuisebagai forum dialog untuk komunitas bisnis global yang dibentuk pada
2010. Puncak B20 sendiri sudah mulai dilaksanakan sejak 2012 di Seoul, Korea Selatan, hingga
akhirnya Indonesia dipilih menjadi ketua dan tuan rumah untuk puncak acara B20 pada 2022
silam. Secara spesifik, tujuan utamanya adalah untuk mengembangkan rekomendasi dan
mengeluarkan komitmen yang relevan dari para pemimpin bisnis dan organisasi bisnis untuk

menangani isu-isu yang ada saat ini (B20 BUSINESS SUMMIT | What Is the B20?,n.d.).

Dikutip dari Alaydrus (2022), B20 memberikan fondasi yang kuat bagi komunitas bisnis
internasional untuk dapat berpartisipasi dalam tata kelola dan perkembangan perekonomian
global, regulasi perdagangan, dan ekonomi internasional. Melalui pertemuan B20 Task force
dan Summit, B20 melakukan diskusi lebih lanjut terkait kebijakan dan rekomendasi yang dapat
mendukung tugas G20 dalam mencapai perekonomial global yang kuat, berimbang, dan

berkelanjutan.

Untuk mengusung dan menyampaikan rekomendasi kebijakan mengenai isu-isu yang sudah
ditentukan, B20 menyusun Enam Gugus Tugas serta satu Dewan Aksi dalam topik-topik berikut,
yaitu Perdagangan & Investasi Energi, Keberlanjutan & Iklim, Digitalisasi, Keuangan &
Infrastruktur, Masa Depan Pekerjaan & Pendidikan, Integritas dan Kepatuhan, Perempuan
Dalam Dewan Aksi Bisnis. Masing-masing Gugus Tugas terdiri dari kurang-lebih 100 anggota
untuk mewakili berbagai negara serta organisasi, dan diketuai oleh seorang CEO Indonesia dan
negara-negara G20 lainnya (B20 | Women-in-Business-Action-Council,2022). Selain itu, B20 juga

melibatkan banyak perusahaan serta organisasi bisnis di dalamnya serta memiliki lebih dari



1.00 delegasi sebagai perwakilan dari negara anggota G20. Para anggota delegasi ini pun
berasal dari latar belakang yang strategis yang biasa menjabat sebagai pemimpin-pemimpin

perusahaan multinasional.

Pada Presidensi Indonesia 2022, forum B20 dipimpin oleh Kamar Dagang dan Industri
Indonesia (Kadin). Melalui Presidensi Indonesia, B20 akan berfokus pada tiga agenda utama,
yakni transformasi digital, arsitektur kesehatan global, dan transisi energi hijau. Pada Februari
2022, B20 Task Force juga mengadakan pertemuan penting guna membahas beberapa rangkaian

topik, yakni.
1. Women in Business pada 10 Februari 2022
2. Trade and Investment pada 11 Februari 2022
3. Digitalization pada 14 Februari 2022
4. Energy, Sustainability, and Climate pada 22 Februari 2022
5. Integrity and Compliance pada 23 Februari 2022
6. Finance and Infrastructure, pada 24 Februari 2022
7. Future of Work and Education pada 24 Februari 2022.

Contoh lainnya adalah kerja sama rutin antara B20 dan W20 guna meningkatkan kesetaraan
gender di berbagai sektor dan menyerukan perusahaan-perusahaan untuk menerapkan Prinsip-
Prinsip Pemberdayaan Perempuan PBB (Lopez & Contreras, 2020). Selain rangkaian topik pre-

event diatas, topik “inclusivity gender” juga kerap kali difinalisasi diacara puncak B20 melalui



rangkaian working group. Rangkaian topik dan kegiatan ini membuktikan bahwa B20 juga

kerap kali berperan dalam upaya perluasan peluang bisnis dan ekonomi termasuk untuk wanita.

Peluang bisnis dan ekonomi bagi perempuan yang dimaksud pada penelitian ini adalah
kesempatan atau jalur yang dimiliki perempuan untuk dapat mengembangkan keadaan
ekonominya baik dari bisnis maupun pekerjaan. Selain itu, urgensi lainnya juga datang atas
partisipasi luar biasa yang sudah diberikan perempuan terhadap perekonomian global beberapa
tahun belakang ini. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan lingkup
permasalahan “Bagaimana upaya Working Group Business 20 (B20) Presidensi Indonesia

dalam Memperluas Peluang Bisnis dan Ekonomi bagi Perempuan?”’

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu
“Bagaimana upaya Working Group Business 20 (B20) Presidensi Indonesia dalam Memperluas

Peluang Bisnis dan Ekonomi bagi Perempuan?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini, yaitu.

1. Menganalisis faktorterjadinya ketimpangan peluang bisnis dan ekonomi bagi

perempuan

2. Menganalisis upaya Working Group B20 dalam memperluas peluang bisnis dan

ekonomi bagi perempuan



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yakni manfaat teoritis dan praktis. Berikut

merupakan pemaparan terkait masing-masing manfaat penelitian peneliti.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberi gambaran mengenai keadaan peluang
bisnis dan ekonomi bagi perempuan serta bagaimana upaya Working Group B20 dalam
memperluas hal tersebut. Penelitian ini juga diharapkan mampu bermanfaat untuk
mengembangkan dan menerapkan ilmu yang telah dipelajari, sehingga dapat
memeperluas ataupun menambah perbedaharaan karya tulis terkait hubungan

internasional, terutama forum B20.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat bermanfaar bagi pihak-pihak bersangkutan, antara lain.

1. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat menjadi informasi peluang bisnis dan
ekonomi terutama bagi masyarakat perempuan yang ingin menjadi lebih

produktif dalam mengambil bagian di bidang ekonomi

2. Bagi pemerintah, penelitian ini membantu dalam menyuarakan hasil upaya
yang telah dan akan dilakukan B20 ke masyarakat luas melalui publikasi

penelitian.

3. Bagi penulis dan pembaca, penelitian ini bermanfaat dalam menjadi referensi

dalam mengolah penelitian.
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